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Abstract

Not many kings are also scholars. Not many scholars are also writers. Sultan
Muhammad Idrus is a rare figure. He was a sultan (king) who had produced numerous
works in the fields of religion and literature. If all of his works were calculated, they
would total more than fifteen. One of his works that needs to be shown to public is
Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram. This book is still manuscipt form. The research
method used by the author in this article employs a method of library research. This
research reveals several characteristics of the manuscript form of Sabil al-Salam
li Buliigh al-Maram, Those are, first, the themes addressed in this hadith book,
namely, targhib wa tarhib, and second, the hadiths are mentioned in short version
without including their transmission system (sanad) except for those at the level of
companions. Third, the hadiths are not solely derived from the al-kutub al-tis’ah,
but also from other sources of hadith books. Additionally, it places the topic of
sincerity (ikhlds) not in the first chapter.

Keyword: Characteristics, Manuscript, Sabil al-Salam, Sultan Muhammad Idrus.

Jurnal

Studi Hadis Nusantara



Faridi, Gina Fauziah, Cep Mochamad
Faqih Fatwa Rahman, Eni Rohaniah

Karakteristik Kitab Hadis Sabil al-Salam li Buligh al-Maram
Karya Sultan Muhammad Idrus Buton Sulawesi Tenggara

Abstrak

Tidak banyak raja yang sekaligus menjadi ulama. Tidak banyak ulama yang
sekaligus juga sastrawan. Sultan Muhammad Idrus adalah sosok yang langka. Dia
adalah seorang sultan yang punya banyak karya dalam bidang keagamaan dan sastra.
Jika semua karyanya dihitung maka ada lebih dari lima belas karyanya. Salah satu
karyanya yang perlu diungkap ke publik adalah Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram.
Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip. Penulis dalam artikel ini memakai metode
studi kepustakaan. Penelitian ini berhasil mengungkapkan beberapa karakteristik
dari kitab Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram yang masih dalam bentuk manuskrip,
di antaranya adalah tema yang diusung dalam kitab hadis ini adalah tema targhib
wa tarhib. Hadis-hadis di dalamnya disebutkan secara ringkas tanpa menyertakan
sanadnya kecuali hanya perawi di level sahabat. Hadis-hadis tersebut ternyata tidak
hanya bersumber dari al-kutub al-tis ‘ah, melainkan berasal dari sumber-sumber yang
lain. Selain itu semua, kitab ini menempatkan bab ikhlas bukan pada bab pertama.

Kata Kunci: Karakteristik, Manuskrip, Sabil al-Salam, Sultan Muhammad Idrus.

PENDAHULUAN

Indonesia bukan hanya negara yang kaya
akan barang tambang dan keanekaragaman
hayati, melainkan juga kaya akan warisan
keilmuan dan kebudayaan. Banyak ulama
nusantara yang sebetulnya meninggalkan
karya tulis yang banyak. Di antara ulama
yang memiliki banyak karya tulis itu adalah
Sultan Muhammad Idrus. Sultan Muhammad
Idrus selain dikenal sebagai raja dan ulama,
dia juga dikenal sebagai sastrawan. Tidak
mengherankan jika di masa pemerintahannya
kegiatan penulisan naskah berlangsung
sangat pesat.' Namun, sayangnya sedikit dari
cendikiawan muslim yang mau melakukan
tahqiq terhadap karya-karyanya tersebut, yang
umumnya masih dalam bentuk manuskrip.

Penelitian Sya’ban yang berjudul
“Fathur Rahim, Kitab Karya Sultan Idrus
Buton” mengungkap fakta menarik tentang
kelebihan Sultan Muhammad Idrus dibanding
para pemimpin kerajaan lain pada umumnya,
yaitu kekayaan literatur dalam berbagai bidang
keagamaan Islam sebagai buah karya sang raja.>

1 Ali Rosdin, “Buton Dan Tradisi Pernaskahan,”
Iman 3, no. 1 (2015): 45-57.
2 Ahmad Ginanjar Sya’ban, “Fathur Rahim, Kitab
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Salah satu yang menjadi sasaran penelitian kali
ini adalah manuskrip Sultan Muhammad Idrus
yang belum di-tahqiq berjudul Sabil al-Salam
li Buliigh al-Maram. Kitab ini dapat ditemukan
di British Library (https://eap.bl.uk/) dengan
kode EAP/2/17.

Sejauh penelusuran penulis melalui
mesin  pencarian  informasi  google
scholar, terdapat beberapa penelitian yang
membahas tentang Sultan Muhammad Idrus
dan Kesultanan Buton, namun dari seluruh
penelitian tersebut, masih belum ditemukan
yang berbicara tentang kitab Sabil al-
Salam i Buliigh al-Maram. Diantaranya
adalah tesis yang ditulis oleh Amsir, yang
meneliti kitab Diya’ al-Anwar, dengan judul
“Naskah ‘Diya’ al-Anwar fi Tasfiyat al-
Akdar’ Karya Muhammad Idrus Qaimuddin
(Tinjauan Stilistika)”. Kemudian artikel
ilmiah yang ditulis oleh Wa Ode Siti Hafsah
dan Basrin Melamba berjudul “Ijtihad
Sultan Muhammad Idrus Kaimuddin Ibnu

Karya Sultan Idrus Buton,” Nu.or.1d, dipublikasikan
2017, diakses 13 November 2023, https://www.
nu.or.id/pustaka/fathur-rahim-kitab-karya-sultan-
idrus-buton-bDM3L.
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Badaruddin  al-Buthuni ~ (1824-1851):
Akulturasi  Islam Dengan Budaya Di
Kesultanan Buton”. Sementara penelitian
yang dilakukan penulis saat ini adalah fokus
pada karya Sultan Muhammad Idrus yang
masih berbentuk manuskrip dan berjudul
“Sabil al-Salam i Buliigh al-Maram”.

Menimbang akan perlunya masyarakat
Indonesia mengenal dan mengetahui lebih
mendalam bahwa ulama nusantara ternyata
memiliki karya yang layak diperhatikan,
maka penelitian lebih mendalam terhadap
manuskrip tersebut dirasa perlu dilanjutkan.
Adapun yang menjadi fokus diskusi dalam
penelitian kali ini adalah terkait dengan isi
kandigan dan karakteristik kitab Sabil al-
Salam li Bulugh al-Maram.

METODE

Studi  kepustakaan adalah metode
yang dipakai dalam penelitian ini. Penulis
mengumpulkan data primer dari naskah
atau manuskrip Sabil al-Salam li Buliigh al-
Maram langsung dari foto naskah tersebut
yang diunggah langsung oleh British
Library di website-nya. Adapun data-data
sekunder, penulis dapatkan dari beberapa
artikel di jurnal dan website. Penelitian
dimulai dengan mengumpulkan data-data
tentang Sultan Muhammad Idrus, kemudian
menganalisis teks Sabil al-Salam li Buliigh
al-Maram lalu menuliskan ulang ke dalam
teks digital yang mudah dibaca. Setelah
itu dimasukkan ke dalam artikel jurnal,
beberapa poin yang dianggap penting dan
mendukung penelitian.

Pedoman transliterasi dalam artikel
ini menggunakan Ala Lc Romanization Of
Arabic, terutama untuk nama-nama kitab
dan istilah-istilah dalam bahasa Arab.
Sedangkan untuk nama-nama orang, maka
penulis akan menulis nama-nama tersebut
sebagaimana tertulis dalam Bahasa Indonesia
seperti Muhammad, Ahmad, Umar dst.
Kecuali beberapa nama yang itu merupakan

Karakteristik Kitab Hadis Sabil al-Salam Ii Buliigh al-Maram
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penisbatan kepada tempat asal atau kabilah,
seperti al-Bukhari, al-Nawaw1 dsb.

PEMBAHASAN
A. Biografi Penulis
1. Kehidupannya

Sultan Muhammad Idrus lahir sekitar
tahun 1784 M. Perkiraan tahun lahirnya ini
berdasarkan pengurangan 1824 dikurangi
40, sehingga hasilnya adalah 1784. Karena
pada tahun 1824 M Sultan Muhammad Idrus
ini menjabat sebagai raja atau sultan pada
usia 40 tahun.* Sultan Muhammad Idrus
adalah sultan Buton ke-29. Dia menjadi
sultan setelah menggantikan ayahnya, Sultan
Anharuddin. Sultan Anharuddin adalah
sultan Buton ke-28, dan masa jabatannya
sebagai sultan sangatlah singkat, yaitu dari
tahun 1822 — 1823 M. ¢

Sultan Muhammad Idrus juga bergelar
Sultan Kaimuddin 1.° Sedangkan nama
aslinya adalah Muhammad Idrus. Selain
digelari sebagai Sultan Kaimuddin I, dia
juga memiliki gelar lain, yaitu: Oputa
Mokobadiana, La Ode, Oputa Ikuba, Sultan
Khalifatullah, Oputa Mancuana, Aedurusu
Matambe, dan Sulutani Moadilina. Sultan
Muhammad Idrus turun dari tahtanya
dikarenakan wafat pada tahun 1851 M, lebih
tepatnya adalah pada tanggal 28 April 1851
M di Baadia. Dia dimakamkan di Baadia, di
dekat Masjid Kuba.¢

3 Abd Rahim Razaq, “Kesultanan Islam Buton
(Tinjauan Historis),” Al Urwatul Wutsqa: Kajian
Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): hlm. 55-65,
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul/
article/view/7759/4691.

4 Basrin Melamba and Wa Ode Siti Hafsah, “Ijtihad
Sultan Muhammad Idrus Kaimuddin Ibnu Badaruddin
Al Buthuni (1824-1851): Akulturasi Islam Dengan
Budaya Di Kesultanan Buton,” e/ Harakah 16, no.
1 (2014): hlm. 22-50, https://ejournal.uin-malang.
ac.id/index.php/infopub/article/view/2768.

5 Susanto Zuhdi, G A Ohorella, and M Said, Kerajaan
Tradisional Sulawesi Tenggara : Kesultanan Buton
(Jakarta: Depdikbud RI, 1996).

6 Amsir, “Naskah ‘Dliya Al-Anwar F1 Tasfiyat

Jurnal I 170
Studi Hadis Nusantara
ol 5, No 2, Desermber 2023



Faridi, Gina Fauziah, Cep Mochamad
Faqih Fatwa Rahman, Eni Rohaniah

2. Perjalanan Ilmiahnya

Sultan Muhammad Idrus belajar
agama kepada kakeknya, yaitu Sultan
La Jampi,’ sultan Buton ke-24 atau yang
digelari dengan Sultan Kaimuddin Tua,
yang menjabat dari tahun 1763 - 1788
M. Selain belajar kepada kakeknya,
dia juga belajar kepada ulama lain,
yaitu Syekh Muhammad bin Syais
Sumbul al-Makki. Sultan Muhammad
Idrus mengambil Tarekat Khalwatiyah
Sammaniyyah  darinya.® Kemudian,
dia juga pernah belajar kepada Sayyid
Abdullah bin Sayyid Ahmad al-Baghdadi
al-Nagshabandi.’

Para ulama, selain memiliki guru
yang jelas, biasanya mereka juga pasti
memiliki  murid yang meneruskan
perjuangannya. Di antara murid-muridnya
yang terkenal adalah kedua anaknya
sendiri, yaitu Abdul Hadi dan Muhammad
Salih.'"” Muhammad Salih memiliki karya
tulis sama seperti ayahnya, meski tidak
begitu banyak, yaitu: Ibtida’ Sayr Allah
ila Intiha’ Sirr Allah, Tanbth al-Ghafil,
dan beberapa kumpulan doa.!" Sultan
Muhammad Idrus memiliki minat yang
amat besar dalam dunia tasawuf. Hal ini
bisa kita lihat dari buku-buku yang dia
baca, baik buku-buku yang berasal dari
ulama nusantara, maupun luar nusantara.

Al-Akdar’ Karya Muhammad Idrus Qaimuddin
(Tinjauan Stilistika)” (Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2019).

7 Razaq, “Kesultanan Islam Buton (Tinjauan
Historis).”

8 Muhammad Said Hidayatulloh, “Local Wisdom
Pemikiran Sultan Muhammad Idrus Kaimuddin
Dalam Kitab Kabanti ‘Bula Malino,”” Sultan Agung
Fundamental Research Journal 1, no. 1 (2020):
hlm. 22-30, https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/
kimuhum/article/view/8235/3792.

9 Razaq, “Kesultanan Islam Buton (Tinjauan
Historis).”

10 Idrus, Hadiyyat Al-Bashir Fi Ma rifat Al-Qadir.

11 Razaq, “Kesultanan Islam Buton (Tinjauan
Historis).”
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Berikut ini adalah beberapa kitab yang
pernah dibaca olehnya:

a) Sayr al-Salikin ila ‘Ibadat Rabb
al- ‘Alamin karya Abdul Samad
al-Falimbani

b) Hidayat al-Salikin fi Sulitk Masalik
al-Muttaqin karya Abdul Samad
al-Falimbani

¢) Ihya’ ‘Ulim al-Din karya al-Ghazalt

d) Al-Lubab karya al-Ghazali

e) Bidayat al-Hidayah karya al-
Ghazali

f) Kitab al-Arba’in fi Usil al-Din
karya al-Ghazalt

g) Al-Sirat al-Mustaqim karya Nurud-
din al-Sumatrani

h) Hall al-Rumiiz wa Mafatih al-Kuniiz
karya Izzuddin bin Abdissalam

1) Mamlakat Sayyid al-Kawnayn karya
Abdurrauf al-Fanstirt."

3. Karya-karyanya

Sultan Muhammad Idrus, selain
dikenal sebagai raja, dia juga dikenal sebagai
ulama sekaligus sastrawan. Hal ini bisa
kita ketahui dari karya-karya tulisnya yang
cukup banyak. Sebagian karyanya ditulis
dalam Bahasa Arab, dan sebagiannya lagi
ditulis dalam Bahasa Wolio. Bahasa Wolio
adalah bahasa daerah yang digunakan oleh
penduduk di Kabupaten Buton secara umum
dan di Kota Baubau secara khusus. Bahasa
Wolio ini mempunyai tujuh dialek, yaitu:
dialek Wolio Keraton, dialek Liabuku, dialek
Waruruma, dialek Pasar Wajo, dialek Busoa,
dialek Kaimbulawa, dan dialek Sorawolio. ?
Karya-karya Sultan Kaimuddin I dalam
Bahasa Wolio di antaranya adalah sebagai
berikut:

12 Muhammad Idrus, Tahsin Al-Awlad Fi Ta’at Rabb
Al-’Ibad (Sukabumi: Maktabah Ibn Harju al-Jawi,
2016), him. 10.

13 Asrul Nazar, “Struktur Klausa Derivasi Bahasa
Wolio,” Jurnal Edukasi Cendikia 3, no. 1 (2019):
hlm. 1-9.
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a) Bula Malino (Bulan Sunyi)
b) Fakihi (Orang yang Pandai)
¢) Guru Molakina (Guru yang Baik)
d) Jauhara MaanikamuMolabina (Permata
Manikam yang Indah)
e) Tazikiri Momapodona (Zikir Pendek)*
Sedangkan karya-karyanya di dalam
Bahasa Arab lebih banyak. Di antara
karya Sultan Muhammad Idrus yang
ditulis dengan bahasa Arab adalah sebagai
berikut:
a) Rawdat al-lkhwan fi ‘Ibdadat al-
Rahman
b) Tahsin al-Awlad fr Ta’at Rabb al-
‘Ibad
c) Diya’al-Anwar fi Tasfiyat al-Akdar
d) Tangiyat al-Qulib fi Ma'rifat
‘Allam al-Ghuyiib
e) Kashf al-Hijab fi Muraqabat al-
Wahhab
f) Misbah al-Rajin fi Dhikr al-Salat

wa al-Salam ‘ala al-Nabiyy Shafi’

al-Mudhnibin

g) Fath al-Rahim fi Tawhid Rabb al-
‘Arsh al-‘Azim

h) Targhib al-Murid

1) Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram

1) Hadiyyat al-Bashir fi Ma'rifat al-
Qadir

k) Siraj al-Muttaqin

1) Targhib al-Anam®

m) Mu 'nisat al-Qulib fi al-Dhikr wa
Mushahadat ‘Allam al-Ghuyiub'®

n) Durrat al-Ahkam min Hadith
Sayyid al-Anam"’

14 Amsir, “Naskah ‘Dliya Al-Anwar F1 Tasfiyat
Al-Akdar’ Karya Muhammad Idrus Qaimuddin
(Tinjauan Stilistika).”

15 Muhammad Idrus, Hadiyyat Al-Bashir Fi Ma 'rifat
Al-Qadir (Sukabumi: Maktabah Ibn Harji al-Jawi,
2016), him. 12.

16 Muhammad Idrus, Mu'nisat Al-Qulub Fi Al-
Dhikr Wa Mushahadat "Allam Al-Ghuyib (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, n.d.).

17 Rizky Maulana Nur Ahmada, “Ada Manuskrip Kitab
Hadis Di Buton, Sulawesi Tenggara,” Bincang Syariah,
unggahan terakhir 2020, diakses 11 November 2023,
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B. Kitab Sabil al-Salam i Buliugh al-
Maram
1. Deskripsi Naskah Kitab

Kitab ini masih berupa manuskrip
dan belum ada yang melakukan tahgig
terhadapnya. Manuskrip tersebut bisa kita
lihat di website penyedia manuskrip https://
eap.bl.uk/ dari British Library. Manuskrip
ini merupakan koleksi dari Abdul Mulku
Zahari, Kelurahan Baadia, Betoambari, Kota
Baubau, Sulawesi Tenggara. Manuskrip
ini ditulis dengan menggunakan tulisan
Arab dan berbahasa Arab, dengan ukuran
kertas 20,5 x 16,5 cm. Tebal naskah ini dari
43 halaman (karena halaman yang ke-45
kosong, sedangkan halaman ke-44 bukan
bagian dari naskah Sabil al-Salam), dan
setiap halaman terdiri 26-29 baris. Jenis
kertasnya adalah European Paper dengan
kondisi yang cukup baik.'®

Judul kitab ini adalah Sabil al-
Salam [i Buliigh al-Maram yang ditulis
oleh Muhammad ‘Aydarts Qa’im al-Din
(dalam bahasa Indonesia ditulis dengan
Muhammad Idrus Kaimuddin).

oL k) Sl e o SN s
wlldy & i jae (gsldl ) 0 Al
“Kitab ini dinamakan dengan Sabil
al-Salam [i Buliugh al-Maram karya
hamba yang fakir dan hina Muhammad
‘Aydarius Qa’im al-Din bin hamba yang
fakir Badr al-Din al-Butiini, semoga
Allah  mengampuninya, mengampuni
kedua orang tuanya, guru-gurunya,
dan seluruh kaum muslimin, amin amin
amin.”
https://bincangsyariah.com/khazanah/ada-manuskrip-
kitab-hadis-di-buton-sulawesi-tenggara/.

18 Muhammad Idrus, “Sabil al-Salam li Buligh al-

Maram,” British Library, https://eap.bl.uk/archive-
file/EAP212-2-17.
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Gambar 1. Halaman sampul Gambar 2. Halaman awal
manuskrip manuskrip

Gambar 3. Halaman akhir
manuskrip (halaman ke-43)
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2. Sistematika Pembahasan (Judul Bab)
Berdasarkan hasil temuan, penulis
menduga bahwa kitab ini sesungguhnya
memiliki tingkat ketebalan yang cukup,
akan tetapi naskah yang telah dilakukan
digitalisasi hanya 43 halaman. Pada
penjelasan  sebelumnya  dikemukakan
bahwa kitab ini menghimpum 70 bab.

Karakteristik Kitab Hadis Sabil al-Salam Ii Buliigh al-Maram
Karya Sultan Muhammad Idrus Buton Sulawesi Tenggara

Sementara itu, di halaman ke-43 baru sampai
bab ke-13, berarti kemungkinan besar masih
ada beberapa halaman yang belum tersedia,
yaitu sekitar 57 bab. Hal ini bias jadi karena
belum dilakukan digitalisasi, atau mungkin
hilang.'” Berikut diantara Bab yang diuraikan
dalam kitab Sabil al-Salam i Buliigh al-
Maram, sebagai berikut:

Nomor Bab Judul Bab
! dapaill dg el 5 jlal 5 a5 a5 2Dy 3

Jumd b5 diliall e Jussll 5 o2ey (S 5 ¢ guin sl Jumd
3 Mﬁgwiﬁﬁg@1gjnﬁ_}bﬂlddaijﬁijﬂ\

il 5 JSYI L dzall g can Al 30 ) Jlasia) oy a5 b
ol Gl as ad g (Ve o gy il 8 jlell 5
il Ay dSa s el joadl pad Jlsa Ay cdalll e
Jsas pan¥l Gl Glatul iy o i 3e Lish da i) Gl

gl i clatil Ay sl jially jmi¥ly jea)
buaa L Gl 1) S Lagd 5 claal 5 Gl )

iz o dall i sl ) bl g Y1 (s 3|
Sl (8 S ) (o O U Guslall A8l S5 (e ) 2asdl
3 Ay 380 5l il Ay (ieS ) (s ol gy Jio i

Jumi g clgale dlailaally jaY) 5 il giSall @l slall s 3|
EEMHJP#&J‘JEM‘JMUELLA?NEL
caall slaily 3Vl s Js¥) Caall i i eliall g mual)

e Gl il Lt pusi 5 J 5V

19 Idrus, “Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram.”
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sl 3 gl y £ 58 1 Gn i o gl g5 g 5
) A (el £y 2ms AL 3 oyl g 5 55201 S
08 et Ay oYl 8Dl ol G AL S ) s 53
olall U.'i.-;'nl.ij'l :l...h]_)'s. U':.J :ﬁ.....n.‘.lu.i e Lauall l_'.'l'l ._J""':"h I:_i.__J
Sall e il iy cdailad) g Jpall Laa g (ptaal) dmila pa
Al S Ay oleandl g (e g el mu gl g o gl )
elliall 2an Zunall

8 L 5l 330all 2035 Sl JSIYI )
EEaY | il 3, sl g 290 G b 3
Jad) agia e sadll GaS )

a1y e e A0 e g capll A il s il
Jomd Ay clagiyy Joaill 4l Gz jill i o o BB J gl
gt PSP ;LMlJyﬁl{:HLaﬁ‘,_,iEu;j'iih
REURET PR PO R P WARSCR Y

Cuall g Lpdaa ol g Lo 5805 Ll sy el 8a (b 3
C*ﬁllELLl_higiJ i%&hﬁl#.
LIEAN y p il i Ji Lagdy celisall y Floall 2ie JS3YI 4
agill e Sl & LN S 5 e gl By edda

13 L Jhac Y15 Ll y Lo g g Amaadl Jumi i
i kel 5813y skl 13 Jld Lad y celiudiut) 38 3

10

11

12

o g Zinall y i gusa ) g i guiH) 55
15 A At My i) 3 iy 46 i) oaial 3

wdoa e gl (e Jsi Lag g ey Loy iag yall Salie
16 agle 53all y Cuall anli g s pall bl dpa y a4

&maﬁﬁ:—muiﬁaq‘u_h;__,
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-.-.'L:!-.\MJ Jﬂ|$&}d1jﬁgﬂ1;}ﬂﬁﬂ-\ll Ful-l:‘usu:
17 (o Joind A g cinle alall o185 5 anle AB0all 5 4i8s 2y Zuall

Cugall J85 g e sl 5L gt jad By laa 2V 4l 4l i

I8 -n'-ln_"-.-.-:l|_5."u__9:_|._1||EMJM1FEJEEJHEMJEEJJ1E
Jigaadl 235 BlasY) 5 Alimal) b SV 5 Ciliall ALl b
JEl o Saall g Liall (8 2a 3l b (A5 3 5 puia pE (s
19 e Y] g fall A5 gis g 5 gally jhall Jid g clgia
Lshaa (el e 5 e salall g g pliall 5 JSLall e JJ1

Sl gg il & i g e il
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3. Karakteristik Kitab
Setelah menelaah kitab Sabil al-Salam
li Buligh al-Maram yang masih dalam
bentuk manuskrip ini, maka kitab tersebut
dapat diidentifikasi dengan beberapa temuan
sebagai berikut:
a) Tema Besar Kitab adalah Targhib
dan Tarhib
Kitab ini adalah kitab hadis dengan
tema targhib (motivasi kebaikan) dan
tarhib (ancaman atau larangan dari berbuat
keburukan) atau fadda il al-a 'mal (keutamaan-
keutamaan amal) mirip seperti Riyvad al-
Salihin karya al-Nawaw1 dan al-Targhib wa
al-Tarhib karya al-Mundhir. Hal ini bisa kita
lihat dari beberapa judul bab dalam naskah
tersebut. Misalnya pada bab no. 3 tentang
keutamaan wudlu, mandi janabah, bersiwak
dst.

o Jeally odey aSys cso)l b
Q39 il Jlasg gl Jw 39 eHtey
la\JfL}j coa Lo de o) (;Jj} lowin]
20 5o e o sl ¥l die (el sl
“Tentang keutamaan berwudu, (salat) dua
rakaat setelah wudu, dan mandi janabah;
keutamaan bersiwak dan perkara fitrah;
tentang kesunahan mendahulukan yang
kanan dalam segala hal (vang baik), tentang
kemakruhan istinja dengan tangan kanan
ketika beristinja tanpa uzur.”

Pada bab no. 4 tentang larangan atau

ancaman bagi orang yang mendahului imam,
mengarahkan pandangan ke langit dst.

spmedly g5 oy ol 1 04
WU 3 ppelll pops 1S By elYI S
OlS slgw 8Ll &3] (3 035l pad Any
& o5 @y Y gl adlall el a Al
olad aalS7 3y el @ sld! ] 2l

20 Idrus, “Sabil al-Salam i Buligh al-Maram.”
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“Tentang keharaman seorang makmum
mengangkat kepalanya dari rukuk dan
sujud sebelum imam; tentang kemakruhan
melaksanakan salat sunah setelah muazin
mengumandangkan ikamah salat baik salat
sunah yang mengiringi salat (fardu) tersebut
atau tidak; tentang larangan mengangkat
pandangan ke langit di dalam salat, tentang
kemakruhan menoleh di dalam salat tanpa
uzur, tentang kemakruhan salat ketika
makanan terhidang sementara dia ingin
makan, dan juga menahan dua hal yang
buruk, yaitu: buang air kecil dan buang air
besar, tentang larangan salat menghadap
kubur, tentang keharaman lewat depan
orang yang salat; dan tentang kemakruhan
mengobrol setelah isya.”
b) Tidak Menyebutkan Sanad Hadis Se-
cara Utuh
Kitab Sabil al-Salam i Buligh al-
Maram adalah kitab hadis yang disusun
secara ringkas. Itulah yang mungkin
membuat penulisnya tidak menyebutkan
sanad hadisnya secara utuh, cukup dengan
menyebutkan perawi di level sahabat.

sV a3 e e
uﬁdw&\}bub‘gw&g}éhal\
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-

“Ini adalah ringkasan hadis-hadis dan
riwayat-riwayat dari nabi yang telah aku
himpun  semata-mata karena karunia,
kemurahan, dan pertolongan dari Allah
Taala.”

21 Idrus, “Sabil al-Salam li Buligh al-Maram.”
22 Idrus, “Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram.”
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Contohnya adalah sebagai berikut:
e Hadis pertama dari bab kesatu
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23, .. . : :

tinall Sl ol Lo A
“Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar
r.a., berkata: aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda, “Islam dibangun di atas lima
pilar: (1) syahadat bahwasanya tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah
dan Muhammad adalah utusan Allah; (2)
mendirikan salat; (3) menunaikan zakat,; (4)
haji ke Baitullah, dan (5) puasa Ramadhan.
Diriwayatkan oleh dua orang imam ahli
hadis Abu Abdillah Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah
al-Bukhari dan Abu al-Husain Muslim bin al-
Hajjaj bin Muslim al-Qusyayrt al-Naysabiirt
-semoga Allah meridai keduanya- dalam
kedua kitab Sahith-nya yang merupakan

kitab hadis yang paling sahih.”
e Hadis pertama dari bab kedua

st 16w A o) Slad e e
Wl ids whos ale & Lo ) Jguy
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23 Idrus, “Sabil Al-Salam Li Bulugh Al-Maram.”
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“Dari Umar bin al-Khattab r.a. berkata:
aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda,  “Sesungguhnya
itu hanya tergantung dengan niatnya,
dan sesungguhnya setiap orang hanya
mendapatkan apa yang telah dia niatkan.
Siapa saja yang hijrahnya menuju Allah
Taala dan Rasul-Nya maka hijrahnya itu
sampai kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
siapa saja yang hijrahnya karena dunia yang
diinginkan atau wanita yang ingin dinikahi
maka hijrahnya itu sampai kepada hijrah
yvang diinginkannya. Diriwayatkan oleh al-
Bukhart dan Muslim.”

* Hadis pertama dari bab ketiga

A J gy cne? 1 JG aze A 2 ol s
et Oy ol O) 15 ooy ale B0 Lo
tthm\ o SN BT oo ks ) 8 LaL 2|
2 ke oy il e iy OF (S
“Dari Abu Hurairah r.a. berkata: aku
mendengar  Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya umatku akan dipanggil
pada Hari Kiamat dalam kondisi bercahaya
wajah-wajahnya karena bekas wudunya,
maka siapa saja yang mampu memanjangkan
cahayanya, maka lakukanlah! Diriwayatkan
oleh Muslim.”
c) Sumber Hadis tidak hanya al-Kutub
al-Tis’ah
Hadis-hadis yang ada dalam kitab
Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram bukan
hanya berasal dari al-kutub al-tis’ah.
Maksud dari al-kutub al-tis’ah adalah Sahih
al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan al-Nasa i,
Sunan Abi Dawid, Sunan al-Tirmidhi,

Sunan Ibni Majah, Muwatta’ Malik, Musnad
Ahmad, dan Sunan al-Darimi*. Namun,

amal-amal

24 Idrus, “Sabil al-Salam li Buligh al-Maram.”
25 Idrus, “Sabil al-Salam i Buligh al-Maram.”
26 Sayyid ’Abdul Majid Al-Gawr1, Mawsii'ah "Uliim
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ada juga hadis-hadis yang diambil selain
dari al-kutub al-tis’ah, di antaranya adalah
hadis yang diriwayatkan oleh al-Daylami,
al-Tabrani, al-Quda’1, dll.

Contohnya adalah sebagai berikut:
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Daylami

g e B Lo d gy OF bl s
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“Diriwayatkan oleh al-Daylami bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda: siapa saja yang
membaca surat innd anzalnahu setelah
wudu sebanyak satu kali maka dia termasuk
orang-orang  yang  sangat
kebenaran, siapa saja yang membacanya
sebanyak dua kali maka dia akan dicatat
ke dalam daftar para syuhada, dan siapa
saja yang membacanya sebanyak tiga kali
maka Allah Taala akan mengumpulkannya
bersama para nabi.”

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tabrant

5]ty ade B e JB (gl )
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“Diriwayatkan oleh al-Tabrani, Rasulullah
saw. bersabda: apabila kalian berpuasa
maka bersiwaklah, namun janganlah kalian
bersiwak di sore hari, karena sesungguhnya
tidaklah seorang yang berpuasa yang kering
kedua bibirnya di sore hari melainkan
baginya cahaya di antara kedua matanya
pada Hari Kiamat.”

Al-Hadis Wa Funinih (Damaskus: Dar Ibn Kas\ir,
2007), vol. 2, hlm. 694.

27 Idrus, “Sabil al-Salam i Buliigh al-Maram.”

28 Idrus, “Sabil al-Salam i Buligh al-Maram.”
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Hadis yang diriwayatkan oleh al-Quda’t dan
Ibnu ‘Asakir

gy JB 1JB Lagae b 2y e o) e
P Sl g sladl oy,

“Dari Ibnu Abbas r.a. berkata: Rasulullah
saw. bersabda, “Jumat itu haji bagi orang-
orang fakir. Diriwayatkan oleh al-Quda’t
dan Ibnu ‘Asakir.”
d) Peletakkan Bab Ikhlas Tidak Pada
Urutan Pertama sebagaimana dalam
Kitab yang bertema Targhib dan Tar-
hib karya ulama lainnya
Biasanya para ulama menempatkan
bab tentang ikhlas di urutan pertama
sebagaimana yang tercantum dalam Kitab
Riyad al-Salihin atau al-Targhib wa al-
Tarhib atau kitab hadis lainnya. Pada bab
pertama al-MundhirT mengatakan al-Targhib
fi al-Ikhlas

302 )l 3215 By unl;;?\ 3 B

“Dorongan untuk ikhlas dan jujur serta niat
yang benar.”

Al-Nawaw1 juga menempatkan bab
tentang ikhlas pada bab yang pertama.

JlsY) o G jlasly oY o
My 55,00 iy JIsYly

“Bab tentang ikhlas dan menghadirkan
niat dalam semua perbuatan, ucapan dan
keadaan, baik yang tampak mupun yang
tersembunyi.”

Namun, kitab Sabil al-Salam ini
menempatkan bab tentang ikhlas pada bab
yang kedua.

29 Idrus, “Sabil al-Salam li Buliigh al-Maram.”

30 Al-Mundhirt Zakiyyuddin, al-Targhib wa al-
Tarhib (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1996),
vol. 1, hlm. 21.

31Muhyiddin  al-Nawawi,  Riyad
(Damaskus: Dar Ibn Katsir, 2007), him, 9.

al-Salihin,
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“Bab kedua tentang keikhlasan niat, menjaga
agama Allah, dan penciptaan manusia.”

SIMPULAN

Sabil al-Salam i Buligh al-Maram
adalah salah satu kitab hadis yang ditulis oleh
salah seorang ulama sekaligus sultan dari
Kesultanan Buton, Sulawesi Tenggara, yaitu
Sultan Muhammad Idrus. Kitab ini berisikan
hadis-hadis tentang fada’il al-a’mal atau
targhib dan tarhib. Kitab ini menghimpun
tujuh puluh bab dengan hadis-hadis yang
diambil bukan hanya dari al-kutub al-tis ah,
tapi juga dari sumber-sumber lain di luar itu,
seperti riwayat al-Tabrani, Ibnu ‘Asakir, al-
Daylami, dll. Perbedaan antara kitab Sabil
al-Salam li Buliigh al-Maram dengan kitab
bertemakan targhib dan tarhib, seperti
Riyad al-Salihin dan al-Targhib wa al-
Tarhib adalah kitab ini tidak menempatkan
bab ikhlas pada bab pertama.
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